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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya homophily, interaksi 

antar individu yang memiliki kesamaan orientasi, pada empat fanpage atau halaman 

penggemar Facebook. Kemudian, mengetahui jangkauan sebuah postingan dari 

keempat fanpage. Halaman penggemar tersebut berkaitan dengan tokoh politik 

yang terbagi menjadi kubu Jokowi-Ahok dan Prabowo-Anies, menjelang Pemilihan 

Presiden 2019. Adapun halaman penggemar yang digunakan adalah “100 Juta 

Pendukung Jokowi Dua Periode” dan “100 Juta Like Para Pendukung Setia Ahok”. 

Sementara itu, fanpage dari kubu Prabowo-Anies adalah “Dukung Prabowo 

Subianto for President 2019” dan halaman penggemar resmi “Anies Baswedan”. 

Hasil dari penelitian ini menguatkan Teori Disonansi Kognitif milik Leon 

Festinger yang juga terjadi dalam media sosial Facebook dalam kontek pemilihan 

umum di Indonesia. Adanya kecenderungan seseorang untuk terlibat pada 

informasi yang sama dengan pandangannya (homophily). Informasi tersebut juga 

diyakini mendukung informasi sebelumya.  

Hal tersebut dibuktikan dari tema postingan yang dianalisis, terdapat 

presentase yang tinggi pada beberapa tema yang dibagikan dalam 100 kali 

postingan. Dari 117 tema yang menonjol pada ketiga fanpage, tema mengenai 
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Pilpres 2019 mencapai 30%, tema Persekusi Car Free Day (CFD) mencapai 21%, 

dan tema Jokowi mencapai 20%. 

Tema-tema tersebut berisikan konten sesuai dengan pandangan politik 

kelompok. Individu saling membagikan konten yang serupa dengan atribut 

kepercayaannya.  

Konten-konten yang dibagikan pada halaman penggemar tersebut mayoritas 

berbentuk link atau tautan berita. Hanya fanpage resmi yang membuat konten 

sendiri tanpa tautan.  

Buktinya, pada fanpage 100 Juta Pendukung Jokowi Dua Periode ada 86% 

postingan dengan tipe link. Engangement paling banyak adalah topik mengenai 

aplikasi dukungan untuk Presiden Jokowi dengan engagement 1.184 dan like 1.036. 

“Fanpage 100 Juta Like Pendukung Setia Ahok” mayoritas 92% dan 95% fanpage 

“Dukung Prabowo Subianto for President 2019” mayoritas bertipe link. 

Engagement teratas pada fanpage Ahok berisi konten dengan isu agama sebanyak 

6.675 dengan like sebanyak 5.368. Breaking news Prabowo yang terpilih sebagai 

calon presiden yang dijagokan Gerindra pada fanpage Prabowo berhasil meraih 

engagement 10.938 dengan total like 8.457. Sementara itu, pada halaman resmi 

Anies Baswedan 86% konten mayoritas bertipe foto, urutan engagement teratas 

adalah undangan silaturahmi kepada seorang hafidzah, Rifdah Famidah, dengan 

jumlah jangkauan mencapai 287.779 dan like sebanyak 139.200.   

Konten dengan topik yang senada dengan pandangan individu akan 

mendapatkan engagement yang cukup besar beriringan dengan jumlah like. Meski 
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demikan, ada pula konten yang bersebrangan dengan pandangan, namun 

mendapatkan respon yang rendah.  

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan analisis yang dilakukan terhadap keempat halaman 

penggemar Facebook kubu Jokowi-Ahok dan Prabowo-Anies, peneliti memiliki 

beberapa saran baik secara akademis maupun praktis. 

 

5.3.1 Saran Akademis 

1. Kekurangan pada penelitian ini adalah penjelasan mengenai sebab-

sebab homophily terjadi. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan melakukan studi kasus mengenai bagaimana 

kecenderungan homophily membentuk perilaku echo chamber pada 

konstituen pilkada maupun pilpres selanjutnya. 

2. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan untuk mengetahui 

dampak positif dan negatif dari fenomena homophily dan cara 

menanggulanginya.  

 

Homophily Dalam Konten..., Chindy P. Salsabillah, FIKOM, 2018



122 

 

5.3.2 Saran Praktis 

1. Bagi pengelola halaman penggemar untuk lebih menjadi 

penengah dalam pembagian informasi. Jadi, informasi yang 

disajikan akan lebih seimbang dan punya pembanding sehingga 

kecenderungan individu untuk menjadi ekstrim dapat berkurang. 

2. Tipe konten yang dibagikan pada halaman penggemar sebaiknya 

dibuat beragam. Jadi, halaman komunitas tidak hanya sekedar 

pengumpul tautan berita. Pengelola halaman atau individu yang 

tergabung dapat membagikan buah dari pikiran mereka secara 

langusung. 

3. Bagi konstituen Pilkada selanjutnya dan Pilpres 2019, sebaiknya 

memperoleh informasi tidak hanya dari halaman komunitas saja, 

tetapi juga dari sumber lain di luar konten yang dibagikan dari 

fanpage. Dengan demikian, individu dapat memperoleh 

informasi yang lebih beragam dan menyeleksi informasi tersebut 

sehingga dapat menilai calon pasangan dengan lebih objektif. 

4. Masyarakat perlu menanamkan perilaku menghargai perbedaan 

atau sikap toleransi untuk kehidupan berwarga negara yang lebih 

sejahtera. 
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